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ABSTRAK 

 

Kabupaten Tanah Bumbu adalah salah satu dari tiga belas Kabupaten di Kalimantan Selatan yang dinilai 

memiliki potensi bagi pengembangan perkebunan karet. Luas wilayah Kabupaten Tanah Bumbu sebesar 5.067,14 

Km² atau setara dengan 506.696 Ha, sedangkan luas lahan yang digunakan untuk perkebunan 23.740 Ha. 

Berdasarkan survey pendahuluan diketahui pada Tahun 2019 sampai 2020 harga lump karet sekitar Rp.7.000,-/kg 

dan pada bulan April sampai dengan Juni 2020 harga lump karet turun menjadi Rp.5.000, - Rp.6.000,-/kg, pada 

bulan Juli sampai akhir tahun 2020 harga lump karet tetap di Rp.7.000,-/kg, pada awal tahun 2021 sampai 2022 

harga lump karet di Kecamatan Teluk Kepayang mengalami kenaikan sebanyak Rp.11.000,-/kg, (Data primer, 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui teknis pemeliharaan usahatani karet (Hevea brasiliensis) di 

Kecamatan Teluk Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu, Mengetahui besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan 

usahatani karet (Hevea brasiliensis) di Kecamatan Teluk Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu serta  Mengetahui 

kontribusi pendapatan usahatani karet (Hevea brasiliensis) terhadap pendapatan rumah tangga di Kecamatan Teluk 

Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu? Usahatani karet sangat penting untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Penghasilan yang didapat dari dalam atau luar usahatani digunakan petani untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

bahkan disimpan untuk kebutuhan mendatang. Selain itu kebutuhan rumah tangga diantaranya sandang, pangan, dan 

papan memerlukan biaya. 
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ABSTRACT 

 

Tanah Bumbu Regency is one of thirteen regencies in South Kalimantan which is considered to have potential for 

the development of rubber plantations. The total area of Tanah Bumbu Regency is 5,067.14 Km² or equivalent to 

506,696 Ha, while the land area used for plantations is 23,740 Ha. Based on the preliminary survey, it is known that 

in 2019 to 2020 the price of rubber lumps was around Rp. 7,000, -/kg and from April to June 2020 the price of 

rubber lumps fell to Rp. 5,000, - Rp.6,000, -/kg, in July to June 2020. the end of 2020 the price of rubber lumps will 

remain at Rp. 7,000, -/kg, in early 2021 to 2022 the price of rubber lumps in Teluk Kepayang District has increased 

by Rp. 11,000, -/kg, (Primary data, 2022). This study aims to determine the technical maintenance of rubber (Hevea 

brasiliensis) farming in Teluk Kepayang District, Tanah Bumbu Regency, Knowing the cost, revenue, and income 

of rubber farming (Hevea brasiliensis) in Teluk Kepayang District, Tanah Bumbu Regency and Knowing the 

contribution of rubber (Hevea) farming income. brasiliensis) on household income in Teluk Kepayang District, 

Tanah Bumbu Regency? Rubber farming is very important to meet household needs. The income earned from inside 

or outside the farm is used by farmers to meet family needs and even save for future needs. In addition, household 

needs including clothing, food, and housing require money. 
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x 100% 

Pendapatan rumah tangga petani dapat dihitung dengan rumus : 

Prt = P on-farm + P off-farm + p non-farm 

Keterangan : 

Prt : Pendapatan rumah tangga petani P on-farm : Pendapatan dari usahatani 

P off-farm : Pendapatan non usahatani 

P non-farm : Pendapatan dari luar pertanian Maka: 

Untuk menemukan besarnya kontribusi pendapatan dari usahatani karet terhadap total pendapatan rumah 

tangga petani digunakan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika kontribusi pendapatan usahatani karet < 35% dari keseluruhan pendapatan rumah tangga petani, di 

kategorikan rendah. 

2. Jika kontribusi pendapatan usahatani karet 35% - 70% dari keseluruhan pendapatan rumah tangga petani 

dikategorikan sedang. 

3. Jika kontribusi pendapatan usahatani karet > 70% dari keseluruhan pendapatan rumah tangga petani, 

dikategorikan tinggi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Teknik Pemeliharaan Karet  

Adapun beberapa tahapan yang diperlukan dalam teknik pemeliharaan karet sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pemeliharaan Tanaman Karet 

 

3.2. Pemupukan   

Pemelihaan tanaman karet dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi yang tinggi. Teknik pemeliharaan 

tanaman karet meliputi pemupukan, dan pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit. Pemupukan adalah 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, menjaga keseimbangan hara tanah dan tanaman, meningkatkan dan 

mempertahankan produksi, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama penyakit dan 

mempertahankan kesuburan tanah serta menjaga kelestariannya. Pemupukan dilakukan 3 bulan sekali, setiap akan 

melakukan pemupukan kurang lebih satu minggu sebelumnya perlu dilakukan pembersihan gulma karena gulma 

dapat menyerap sebagian dari pupuk yang ditabur, yang akhirnya merugikan tanaman karetnya. Pemupukan dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yaitu langsung ditabur di atas permukaan tanah di bawah tajuk daun pohon, tanah di 

sekitar pohon dicangkul ringan terlebih dahulu kemudian pupuk ditabur, pupuk dibenam di beberapa tempat di 

sekitar pohon, dan pupuk dibenam dalam alir atau parit dangkal di sekitar pohon atau memanjang sepanjang barisan 

tanaman dengan dosis 0,125 gram per pokok per jenis pupuk. 

 

3.3. Pengendalian Gulma 

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara penyemprotan, dengan menyemprotkan herbisida, sehingga 

dalam pelaksanannya dapat cepat, sedikit menggunakan tenaga kerja serta tidak merusak tanaman dan sifat fisik 

tanah. Selain itu, gulma yang telah mati dan membusuk dapat menambah unsur hara dalam tanah. Penyemprotan 

dilakukan 3-4 kali dalam kurun waktu satu tahun. Cara yang dilakukan petani disana menggunakan herbisida ini 

yaitu dengan mencampurkan herbisida dengan dosis 0,66 cc per pokok pohon dan air dengan volume 15 liter. 

Pencampuran dilakukan didalam handsprayer, setelah tercampur merata lalu petani menyemprotkan ke gulma sekitar 

tanaman karet. 



 

 

Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat di sampaikan yaitu adanya pembinaan kemampuan dan 

keterampilan bagi petani terhadap pemeliharaan yang sesuai dengan anjuran teknis budidaya karena usahatani karet 

memberikan kontribusi yang sangat baik untuk rumah tangga petani supaya produksi karet lebih meningkat lagi. 
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